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ABSTRAK

Sistem Tata Kelola Proyek pada Politeknik Pos Indonesia merupakan sistem informasi yang
mengatur tata kelola matakuliah proyek yang berjalan pada kampus Politeknik Pos Indonesia prodi D4
Teknik Informatika. Sistem tersebut sudah diuji coba dan sampai akhir tidak memiliki begitu banyak
masalah pada operasional baik dari awal dimulainya kegiatan proyek sampai diakhirinya kegiatan proyek.
Namun, terdapat sebuah persoalan mengenai lamanya proses pengembangan fitur dan penanganan
kerusakan dari sistem informasi karena banyaknya hal yang harus disesuaikan baik dalam bagian depan
maupun bagian belakang . Hal ini dapat menjadi masalah saat pengembang baru dibutuhkan untuk
melakukan pengembangan fitur dalam sistem informasi dikarenakan banyak komponen yang harus
disesuaikan seiring berkembangnya aplikasi. Untuk mengatasi hal tersebut, akan diterapkan arsitektur
microservice pada sistem informasi agar seorang pengembang lebih mudah untuk mempelajari bahasa
yang digunakan pada sistem informasi. Pada konsep ini, akan digunakan bahasa pemrograman Javascript

dengan framework Express.JS untuk pengembangan pada bagian belakang.

Kata kunci: ExpressJS, Microservice, API.

I. PENDAHULUAN

Sistem Informasi Tata Kelola Proyek
Politeknik Pos Indonesia merupakan sebuah
sistem informasi yang membantu institusi dalam
pengelolaan kegiatan proyek. Sistem ini
memiliki fungsi umum dalam melakukan
pengelolaan data kegiatan maupun monitoring
aktivitas yang dilakukan pengguna dalam

pengembangan  sistem dan  penanganan
kerusakan dari sistem informasi karena
banyaknya hal yang harus disesuaikan baik
dalam bagian depan maupun bagian belakang.

Jika hal tersebut dibiarkan, akan
mengakibatkan sebuah sistem menjadi lebih sulit
dikelola seiring dengan banyaknya
pengembangan - pengembangan yang dilakukan

melakukan sebuah kegiatan.

Sistem Informasi ini sudah berjalan
dengan menggunakan arsitektur monolithic yang
menyatukan seluruh bagian ke dalam satu
sistem. Arsitektur tersebut digunakan agar dapat
dengan mudah memanajemen codebase karena
tidak perlu mengerjakan banyak aplikasi
sekaligus. Namun seiring dengan permintaan
penambahan fitur untuk sistem informasi,
terdapat persoalan mengenai lambatnya proses

dari waktu ke waktu dan menyebabkan
menumpuknya dokumentasi sistem informasi.
Tidak hanya itu, pengembang baru sistem
informasi akan kesulitan saat melakukan
pengembangan maupun penanganan kesalahan
sistem karena banyaknya hal yang harus
dipelajari dan wajib mengetahui seluruh
komponen dari sistem informasi untuk
menyelesaikan masalah dengan tepat.
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Untuk menghindari masalah tersebut,
diperlukan sebuah konsep yang dapat membuat
sebuah sistem informasi lebih mudah untuk
dipecah menjadi beberapa bagian dan membuat
pengembang  lebih  mudah  melakukan
pengembangan sistem informasi seiringan
dengan terpisahnya komponen - komponen dari
aplikasi. Di saat yang bersamaan, penanganan
kesalahan dari aplikasi akan lebih mudah dan
tidak mengganggu komponen yang lain
dikarenakan terpisahnya satu komponen dengan
komponen - komponen lain.

Atas dasar hal tersebut, saya akan
melakukan pengembangan sistem dengan tema
“Penerapan Arsitektur Microservice Pada Sistem
Tata Kelola Proyek Politeknik Pos Indonesia”
yang dapat memberikan solusi terhadap masalah
yang dihadapi.

II. LANDASAN TEORI
2.1. API

API merupakan sebuah merupakan sistem
penyedia layanan yang berjalan pada sisi server.
Namun berbeda dengan sistem yang
memanfaatkan arsitektur monolitik,
API berjalan  terpisah dengan sistem
bagian schingga tidak hanya satu sistem saja
yang dapat berkomunikasi dengan API.

API biasa digunakan untuk menyediakan
layanan kecil atau membuat sebuah layanan
dapat dikembangkan lebih jauh sesuai dengan
apa yang dibutuhkan sehingga menjadi salah
satu andalan sistem berskala besar yang
membutuhkan pengembangan mudah[12][13].
Beberapa API menggunakan token untuk
membatasi pengguna sehingga tidak sembarang
orang dapat mengakses isi dari layanan pada
APL

2.2. HTTP

HTTP  merupakan protokol
untuk pertukaran data antara client dan server.
HTTP merupakan protokol yang
paling umum  digunakan  oleh  bahasa
pemrograman karena kemudahan yang diberikan
saat melakukan komunikasi menggunakan
protokol tersebut.

Penerapan HTTP pada setiap bahasa
pemrograman baik untuk website maupun
mikrokontroler sekalipun sudah dipermudah

berkat standarisasi dan library yang dibangun
pada setiap bahasa yang membutuhkanny.

2.3. JSON

JSON merupakan sebuah struktur data
yang dipakai untuk melakukan pertukaran data.
JSON dibangun dengan menggunakan basis
bahasa pemrograman Javascript dan memiliki
tujuan untuk mempermudah saat dibaca oleh
manusia atau sebuah sistem.

Bahasa pemrograman pada umumnya
sudah menerapkan struktur data ini untuk saling
berkomunikasi dengan sistem yang lain karena
ringannya struktur data ini dikarenakan
penulisannya yang tidak berlebihan berbeda
dengan sesamanya yaitu Java XML dan
kebutuhan parameter yang hanya memerlukan
kunci yang dibutuhkan saja tidak perlu
diurutkan.

2.4. Javascript

Javascript merupakan sebuah bahasa
pemrograman yang berjalan dalam mesin yang
disediakan pada browser. Javascript biasa
digunakan untuk melakukan aksi - aksi seperti
mengisi data pada konten website, melakukan
animasi, dan lain sebagainya pada browser yang
membuat bahasa ini menjadi cukup diminati bagi
pengembang website.

2.5. NodeJS

NodeJS merupakan software yang
membuat bahasa pemrograman Javascript dapat
berjalan pada sisi server. Berkat hal tersebut,
NodelS dapat melakukan pekerjaan - pekerjaan
pada server seperti halnya bahasa pemrograman
PHP, Ruby, Perl, dan lain sebagainya. NodelS
menggunakan mesin Engine V8 yang dibangun
Google untuk melakukan kompilasi pada
Javascript sehingga dapat dijalankan oleh server.
Dengan begitu, Node]S dapat menjadi satu
layanan tersendiri.

Software ini menjadi populer karena
memudahkan programmer dalam membangun
aplikasi dengan alasan basis depan dan belakang
dapat disamakan hanya dengan satu bahasa saja
bahkan struktur datanya sendiri yang
menggunakan JSON. Selain itu, NodelS
memiliki Package Manager untuk mengambil
library - library yang ada bernama NPM. Library
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yang disediakan oleh NPM memiliki banyak
pengguna karena mudahnya mengintegrasi
library yang diambil pada NPM.

2.6. ExpressJS
ExpressJS merupakan sebuah
framework yang dibangun dengan basis

Javascript dan dikompilasi pada software
NodeJS. ExpressJS biasanya digunakan untuk
membangun API dan menampung layanan-
layanan yang ada. Framework ini banyak
digunakan untuk kalangan pengembang pemula
karena mudahnya dalam membangun layanan-
layanan dan mengintegrasikannya pada satu
sistem yang dibangun pada ExpressJS.

2.7. Asynchronous Programming

Asynchronous  Programming
merupakan alur  pemrograman yang
mengeksekusi  sintaks-sintaks tanpa  perlu
menunggu sintaks lainnya. Asynchronous
Programming menjadi terobosan baru untuk
membuat sebuah perintah dapat berjalan tanpa
mengganggu perintah lainnya sehingga sistem
dapat berjalan dengan lebih cepat.

2.8. JSON Web Token

JSON Web Token merupakan sebuah
token yang biasa digunakan sebagai media
autentikasi antara sebuah aplikasi depan dengan
penyedia layanan. Token ini menggunakan tipe
data string dan didalamnya mengandung data-
data penting yang digunakan oleh aplikasi depan
untuk berkomunikasi dengan penyedia layanan.

Isi dari JSON Web Token dinamakan
payload dan dapat dilihat dengan mudah namun
tidak dapat diubah karena token ini
menggunakan sebuah kunci yang berfungsi
untuk mengidentifikasikan apakah sebuah token
yang dikirim adalah token yang sama sehingga
membatasi  pengiriman dan  pengubahan
informasi yang dimiliki oleh token.

Biasanya penggunaan JSON Web token
untuk  autentikasi pada  sistem  yang
menggunakan basis REST sebagai konsep
struktur komunikasi antar sistem.

III. ANALISIS DAN PERANCANGAN
SISTEM

Analisis yang dilakukan pada penelitian
ini merupakan analisis yang berhubungan
dengan prosedur yang dilakukan untuk

mengembangkan aplikasi yang bermula dari
arsitektur monolithic ke arsitektur microservice,
yang terdiri dari proses sistem yang sedang
berjalan dan proses yang akan dibangun.

3.1 Analisis Prosedur yang berjalan
(Flowmap)

Analisis yang sedang berjalan merupakan
tahap awal dari perancangan sistem. Pada tahap
analisis sistem yang berjalan ini akan  dibahas
mengenai prosedur yang berjalan saat ini.

Analisis Sistem Yang Berjalan Pada
Proses Request ke Service
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Gambar 1. Flowmap Analisis Sistem Yang
Sedang Berjalan Pada Request ke Service

Pada analisis yang sedang berjalan pada
proses request ke service ini dilakukan oleh apps
ke backend service. Proses yang terjadi dalam
flowmap dapat dijelaskan sebagai berikut

1. Apps mengirimkan token user dan token
tujuan ke backend service.

2. Backend service memvalidasi token. Jika
token valid maka akan mengirimkan
respon sukses dan data hasil request. Jika
tidak maka akan mengirimkan respon
akses tidak diperbolehkan

3. Apps menampilkan respon dari backend
server yang didapat.
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3.1.2 Analisis Sistem Yang Berjalan Pada
Proses Menambah Role
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Gambar 2. Flowmap Analisis Sistem Yang
Sedang Berjalan Pada Proses Menambah Role

Pada analisis yang sedang berjalan pada
proses request ke service ini dilakukan oleh apps
ke backend service. Proses yang terjadi dalam
flowmap dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Apps mengirimkan token user dan
token tujuan ke backend service.

2. Backend service memvalidasi token.
Jika token wvalid maka akan
mengirimkan respon sukses dan data
hasil request. Jika tidak maka akan
mengirimkan respon akses tidak
diperbolehkan

3. Apps menampilkan respon dari
backend server yang didapat.

3.2 Analisis Sistem yang akan Dibangun
(Flowmap)

Analisis prosedur pada kegiatan proyek
akan dibangun pada Politeknik Pos Indonesia
dapat digambarkan dalam bentuk flowmap

3.2.1Analisis Sistem Yang Akan Dibangun
Pada Proses Request ke Service

Gambar 3. Flowmap Analisis Sistem Yang
Akan Dibangun Pada Proses Request ke Service

Pada analisis sistem yang akan
dibangun pada melakukan request ke service
terdapat actor Frontend web apps, API Gateway,
Validation Service, dan User Service. Proses
yang terjadi dalam flowchart dapat dijelaskan
sebagai berikut:

1. Frontend web apps mengirimkan request
beserta token ke API Gateway.

2. API Gateway melakukan validasi dari

endpoint, jika endpoint ada maka langsung

memvalidasi token yang direquest ke User

Service.

User Service melakukan validasi token.

4. Jika token valid maka User Service akan
mengirimkan respon sukses dan jika tidak
maka akan dikirimkan respon gagal.

5. APl  Gateway  melakukan  request
pengambilan role dari user.

6. Validation Service melakukan validasi role
pada beberapa service.

Jika role didapatkan maka akan
dikembalikan role yang didapat.

[98)

API Gateway melakukan pengecekan
ulang pada role yang didapat ke endpoint tujuan.
Jika role terdaftar pada endpoint maka API
Gateway akan memberikan hasil request dari
service endpoint yang dituju.
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3.2.2 Analisis Sistem Yang Akan Dibangun
Pada Proses Membuat Role Baru
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Gambar 4. Flowmap Analisis Sistem Yang
Akan Dibangun Pada Proses Membuat Role
Baru

Pada analisis sistem yang akan
dibangun pada prosedur membuat role baru.
Proses yang terjadi dalam flowchart dapat
dijelaskan sebagai berikut :

3.2.3 Use Case Diagram

Use case diagram adalah sebuah diagram
yang menunjukkan suatu kelompok use case dan
actors beserta dengan relationships-nya atau
hubungannya secara kompleks.
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Gambar 5. Use Case Diagram

1. Admin menginput data role baru.

2. Validation Service akan memverifikasi
tujuan service atau sumber data dari role ke
API Gateway.

3. Pada API Gateway, jika service ditemukan
maka  akan  langsung  melakukan
pengecekan ke endpoint. Jika endpoint
cocok maka langsung dilanjutkan ke
verifikasi Path di target Service.

4. Jika path tersedia, maka target service akan
mengembalikan respon sukses.

5. API Gateway mengembalikan respon yang
didapat.

Pada Validation Service, jika respon yang
didapat yaitu sukses maka akan langsung
dimasukkan data yang diinputkan sebagai role
baru

Kesimpulan

Setelah melakukan pengujian arsitektur
microservice maka dapat disimpulkan sebagai
berikut :

1. Berdasarkan hasil pengujian arsitektur
microservice. Telah berhasil menjawab
masalah penelian ini yaitu bagaimana
menerapkan arsitektur microservice pada
sistem.

2. Efek yang dihasilkan saat mengembangkan
sistem saat arsitektur microservice lebih tidak
mengganggu sistem lain saat melakukan
pengembangan sehingga dapat memperkecil
ruang lingkup dari pengembangan
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